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BAB I

PENDAHULUAN

Kompetensi 

Kompetensi yang diharapkan adalah siswa memiliki kepribadian, dan kemampuan mengembangkan profesi sebagai pelatih/guru. Adapun sub kompetensi yang diharapkan adalah mengetahui dan memahami pengertian beladiri, dan diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran beladiri pencak silat, serta mampu menerapkan peraturan pertandingan pencak silat dalam kegiatan kesiswaan di lingkungan kampus/ perguruan pencak silat, dan sekolah. Untuk itu para pelatih/guru pendidikan jasmani harus dapat memahami pengertian tentang beladiri dan mampu menerapkan prinsip-prinsip beladiri pencak silat sesuai dengan peraturan pertandingan.  Harapan yang selanjutnya siswa mampu memanage penyelenggaraan pertandingan di lingkungan kampus, perguruan pencak silat maupun sekolah.

Pentingnya Mempelajari Bahan Pelatihan ini

1. Dengan memiliki kepribadian, dan kemampuan mengembangkan profesi sebagai pelatih/guru, maka pelatih/guru pendidikan jasmani dapat melakukan interaksi edukatif dengan siswa sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih baik.

2. Dengan mengetahui, dan memahami pengertian serta prinsip-prinsip beladiri  sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga membantu para pelatih/guru pendidikan jasmani dalam memilih kegiatan untuk mengisi waktu luang yang sesuai dengan minat siswa. 

3. Dengan memahami pengertian beladiri pelatih/guru dapat menerapkan pembelajaran beladiri  pencak silat sesuai dengan tingkat dan kebutuhan siswa.

4. Dengan memahami peraturan pertandingan pelatih/guru mampu mendampingan siswa dalam mengikuti pertandingan pencak silat sehingga membantu dalam proses pembelajaran yang berjalan dengan lancar sesuai dengan hasil yang diharapkan.

5. Dengan memahami manajemen pertandingan maka siswa diharapkan dapat menyelenggarakan pertandingan pencak silat antar perguruan/ aliran  atau sekolah.

Manfaat 

1. Pelatih/guru dapat mengetahui dan menjelaskan tentang pengertian beladiri.

2. Pelatih/guru dapat memahami dan menerapkan pembelajaran beladiri pencak silat terhadap siswa.

3.  Pelatih/guru dapat memahami dan memperagakan peraturan pertandingan pencak silat  terhadap siswa.

4. Pelatih/guru bekerjasama dengan pengcab atau pengda dapat menyelenggarakan pertandingan pencak silat.

Prasarat Mempelajari Bahan Ini

Pelatih/guru sudah mengetahui dan memahami materi dasar-dasar gerak pencak silat.

BAB II  

BELADIRI

A. Pengertian Beladiri

Pada dasarnya semua makluk hidup di bumi menginginkan hidup, mereka mempertahankan diri sesuai dengan alam dan budaya setempat. Kebutuhan utama untuk makan, minum, tempat tinggal, dan rasa aman mendorong mereka untuk terampil secara terus menerus menyempurnakan cara-cara membeladiri sehingga dapat mengatasi dari serangan lawan maupun binatang.

Ciri dan corak beladiri dari masing-masing negara sesuai dengan adat istiadat masyarakat setempat. Namun pada prinsipnya ilmu beladiri mempunyai kesamaan yaitu membeladiri bukan untuk menyerang terlebih dulu. Senjata, alat dan perlengkapan, serta asesoris disesuaikan dengan kebudayaan setempat. Teknik dan taktik yang membedakan beladiri adalah pada peraturan pertandingan, sehingga teknik-teknik yang digunakan disesuaikan dengan peraturan. 

Sejak jaman manusia purba Tuhan menganugerahkan manusia dan seluruh makluk hidup di bumi untuk membela diri mempertahankan hidup dari serangan lawan atau ganasnya alam. Naluri membela diri tumbuh karena manusia terpaksa demi mempertahankan kelangsungan hidupnya. Cara mempertahankan diri manusia dari yang sederhana sesuai dengan perkembangan adat dan budaya sampai ke perkembangan dunia modern.

Pada jaman pra sejarah beladiri dilakukan dengan amat sederhana yaitu dengan tangan kosong, batu, kayu, dan tulang untuk melawan binatang buas. Gerakan yang dilakukan juga masih sederhana sesuai dengan keadaan alam, dengan meniru gerakan binatang sebagai inspirasinya. Naluri untuk membeladiri selain manusia, binatangpun dalam melangsungkan hidup tidak luput dari serangan baik alam maupun lawan. Sebagai contoh binatang yang melakukan beladiri adalah: (1) trenggiling dengan menggulungkan badan, (2) landak dengan menegangkan durinya, (3) cumi-cumi dengan mengeluarkan tintanya, (4) tikus dengan mengeluarkan bau busuknya, serta pada tumbuhan putri malu membeladiri dengan melayukan dirinya sehingga keluar duri-durinya.

Setelah manusia bertempat tinggal tetap, maka sebagai makluk hidup bermasyarakat mempunyai kebutuhan naluri untuk menjamin keamanan dan kesejahteraan diri. Sesuai dengan perkembangan budaya manusia maka mereka berfikir mengembangkan keterampilan untuk membeladiri dari serangan lawan atau binatang.

Keterampilan manusia untuk mempertahankan diri terus menerus dikembangkan dan disempurnakan sehingga menjadi ilmu beladiri yang berasal dari budaya setempat. Ilmu beladiri ada bermacam-macam yang berasal dari beberapa negara sesuai dengan perkembangan budaya setempat. Beberapa contoh beladiri dan asal negaranya adalah sebagai berikut:

1. Pencak silat dari negara Indonesia

2. Jiujitsu, Karate, dan Judo dari negara Jepang

3. Tae Kwon Do dari negara Korea

4. Kung Fu dari negara Cina dan lain-lain.

B. Beladiri Pencak Silat

Pencak silat adalah warisan budaya bangsa Indonesia yang lahir sejak peradapan manusia di bumi pertiwi. Perkembangan pencak silat adalah satu rumpun dengan kebudayaan melayu. Di Indonesia terdapat 800 perguruan pencak silat yang terdapat di beberapa daerah sesuai dengan adat istiadat setempat. Beberapa perguruan asli dari Indonesia juga berkembang di negara tetangga rumpun melayu seperti: Malaysia, Singapura, dan Brunai Darusalam.

Pada mulanya pencak silat hanya sebagai alat untuk membeladiri terhadap alam, dan lawan, kemudian sebagai alat pertahanan di kerajaan-kerajan, dan perkembangannya kini pencak silat sebagai aspek mental spiritual, seni budaya dan olahraga. Untuk mempersatukan berbagai perguruan di tanah air dari beberapa daerah/ suku maka tahun 1948 dibentuk wadah organisasi Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI).

Pesatnya perkembangan pencak silat ke luar negeri, maka dibentuklah Internasional Pencak Silat Federasi yang melibatkan 4 negara pendiri yaitu: Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Brunai Darusalam. Tahun 1980 membentuk International Pencak Silat Federation dengan nama  Persekutuan Pencak Silat Antara Bangsa (PERSILAT), presiden PERSILAT pertama hingga kini adalah H. Eddy M. Nalapraya dari Indonesia. 

Teknik pencak silat adalah: (1) belaan yaitu: tangkisan elakan, hindaran, dan tangkisan; (2) serangan yaitu: pukulan, tendangan, jatuhan, dan  kuncian; (3) teknik bawah yaitu: sapuan bawah, sirkel bawah, dan  guntingan.

Pencak silat mempunyai sifat dan ciri-ciri yang spesifik dibanding dengan beladiri yang lain, ada 2 ciri-ciri dalam pencak silat yaitu: (1) ciri umum, dan (2) ciri khusus.

1.  Ciri-ciri umum pencak silat, adalah:

a. Pencak silat mempergunakan seluruh bagian tubuh dan anggota badan, dari kuku pada ujung jari kaki sampai dengan rambut (terutama wanita untuk membeladiri).

b. Pencak silat dilakukan dengan tangan kosong atau dengan senjata.

c. Pencak silat tidak memerlukan senjata tertentu, benda apapun dapat dijadikan senjata (kayu, batu, pasir, payung, sapu tangan, selendang, tas, tusuk konde, sandal, dan  sebagainya).

d. Pencak silat lahir dan tumbuh serasi dengan: alam sekitarnya, adat istiadat setempat, temperamen/ watak, dan kepribadian suku bangsa, serta agama atau kepercayaan).

2.  Ciri-ciri khusus pencak silat, adalah:

a. Sikap tenag, lemas (rileks), dan waspada.

b. Mempergunakan kelincahan, kelentukan, kecepatan, saat (timing), dan sasaran yang tepat, disertai gerak reflek untuk mengatasi lawan, bukan mengandalkan kekuatan dan tenaga.

c. Mempergunakan prinsip timbang badan, permainan posisi dengan perubahan titik berat badan.

d. Memanfaatkan setiap serangan dan tenaga lawan.

e. Menghemat menyimpan tenaga, mengeluarkan tenaga sedikit mungkin (ekonomis). 

C. Beladiri Judo

Judo adalah dari kata Ju dan Do, arti kata Ju adalah kelembutan (gentleness) atau memberi jalan, dan Do adalah cara. Jadi Judo artinya cara yang dilakukan dengan lembut (halus). Judo adalah perkembangan dari beladiri Jujitsu yang mengandalkan pukulan, jatuhan, dan kuncian. Tahun 1877 oleh prof. Jigoro Kano dari Jepang khusus mengembangkan teknik-teknik jatuhan dan kuncian.

Prinsip beladiri Judo adalah menggunakan tenaga lawan untuk melangkah ke samping dan menarik lawan, sehingga meneruskan gaya dorong lawan yang kehilangan keseimbangan. Dalam Judo menghilangkan keseimbangan lawan (Kuzushi) adalah suatu cara sehingga keadaan tersebut memudahkan untuk membanting dengan tenaga yang minimal. Dasar Kuzushi adalah mendorong dan menarik tubuh yang dilakukan dengan gerakan seluruh tubuh , tidak hanya dengan kekuatan lengan saja.

Teknik dalam Judo dibagi menjadi 3 yaitu:

1. Nage Waza (teknik melempar)

2. Katame Waza (teknik bergumul)

3. Atemi Waza (teknik menyerang bagian lemah dari lawan) 

D. Beladiri Karate

Karate adalah dari kata Kara dan Te; Kara artinya kosong dan Te artinya tangan, sehingga karate dapat diartikan beladiri tangan kosong. Dengan demikian belajar karate adalah bagaimana mempelajari ilmu membeladiri tanpa menggunakan senjata. Prinsip dasas adalah perputaran badan dalam pertahanan senjata yang efektif dan serangan yang tepat. 

Karate berasal dari negara Cina yang asal mulanya sebagai suatu latihan medis yang dinamakan Kung-Fu, kemudian berkembang menjadi Kenpo Cina. Perkembangan akhir ini namanya kembali lagi bernama Karate-Do modern dengan mengangkat dan menggunakan seni beladiri.  

Teknik-teknik Karate adalah tangkisan, untuk menghindari serangan, dan melakukan serangan balasan terhadap lawan dengan jotosan, pukulan, dan tendangan. Perkembangan Karate pada jaman modern tidak hanya untuk beladiri tetapi untuk olahraga (kesehatan, keselamatan, dan keamanan).

Pada prinsipnya beladiri karate tidak bertujuan untuk melukai atau membuat cacat seorang lawan, tetapi hanya membuat lawan tidak dapat melanjutkan atau menghentikan serangan lawan.

Beladiri Tae Kwon Do

Taekwondo adalah dari kata Tae, Kwon, dan Do
Tae = kaki/ tendangan, Kwon = pukul, dan Do = cara/ seni, arti keseluruhan adalah suatu bentuk seni keperkasaan yang efektif dan superior, yang mengandalkan pada teknik-teknik tangan dan kaki untuk membeladiri. 

Taekwondo berasal dari seni beladiri Korea kuno yang dikenal dengan nama Taekwonkyon, yang berpokok pada gerak kaki. Tahun 1950 dikembangkan oleh Major Jenderal Choi Hong Hi sebagai sistem pertarungan perorangan.  Taekwondo mirip  karate yang menunjukkan kata, atau Kung Fu yang menggunakan pergerakan-pergerakan. digunakan  dan Taekwondo terbentuklah suatu seni kepersaan baru yang diberi nama Taekwondo.

Beladiri Taekwondo banyak mengutamakan teknik-teknik tendangan, karena tendangan mempunyai kekuatan 3 X dari pada teknik pukulan. Oleh karena itu kecepatan, kekuatan, dan keseimbangan adalah faktor penting dalam melakukan teknik tendangan. Namun demikian dalam Taekwondo juga ada teknik tangkisan, dan pukulan.

Taekwondo merupakan suatu seni keperkasaan untuk kaum tua maupun muda, tidak ditentukan oleh jenis kelamin, karena tujuan akhir dari belajar Taekwondo adalah membina fikiran, fisik, dan semangat yang disiplin.

Dalam bertanding dengan partner harus menggunakan teknik-teknik dari jurus dan latihan dasar dalam menyerang lawan, mengelak serangan dan serangan balasan. Ada dua cara bertanding yaitu; (1) yang diatur, (2) yang bebas.

Beladiri Kung Fu

Kung Fu adalah ilmu silat Kuntau merupakan suatu seni beladiri yang sudah lama dan luas sekali obyeknya. Selain sebagai ilmu beladiri, Kung Fu mencakup seni filsafat, ilmu pengetahuan, dan olahraga.

Kung Fu merupakan kepandaian khusus suatu seni latihan tubuh, seni yang halus dalam memadukan sari dari pada jiwa ke dalam teknik yang dipakai. Didalam Kung Fu yang kelihatan keras, kasar, tetapi sebenarnya terkandung inti dasar kelembutan yang tinggi seperti sari dasarnya  TAO yaitu sportifitas dari pada alam. Terkandung dalam ajarannya untuk memupuk jiwa yang kuat dan ksatria, tidak membiasakan  sombong, menghormati orang lain, suka mengalah bukan berarti pengecut, dan suka berbuat kebaikan.

 G. Rangkuman

Pada dasarnya semua olahraga beladiri, pembelaan merupakan prinsip utama dalam olahraga, sehingga perlu ditanamkan dan perkuat dasar-dasar hindaran, elakan tangkisan, maupun tangkapan. Prinsip pembelaan harus ditanamkan sebagai sikap pandang olahragawan secara mental spiritual, dan secara teknik. Kesamaan teknik dasar yang harus dikuasai oleh semua beladiri adalah sikap kuda-kuda.   

Dalam pembelaan juga ditanamkan otomatisasi gerak menangkis, mengelak, menghindar, dan menangkap dengan cepat kemudian disusul serangan balasan pukulan, tendangan, ungkitan, sapuan, atau jatuhan. Semua teknik diusahakan secara efisien dan efektif dengan tenaga yang sedikit (menggunakan sebagian tenaga lawan).

Pada beladiri juga menekankan kecepatan reaksi terhadap serangan lawan, serta kecepatan merubah gerak sehingga tidak mudah diserang lawan. Kelincahan tersebut dapat dilatih dengan arah delapan penjuru mata angin yang secara cepat merubah arah serta posisi gerakan badan siswa.
H. Soal-Soal dan Kunci

1. Apa yang membedakan semua beladiri dari berbagai aliran di beberapa negara ?

Jawab: Seni beladiri yang berasal dari berbagai negara pada dasarnya mempunyai ciri dan corak sesuai dengan perkembangan budaya setempat. Sehingga sikap-sikap, pakaian, gerakan dan peraturan disesuaikan dengan adat istiadat dari negara asal.

2. Jelaskan perbedaan teknik beladiri Pencak Silat dengan beladiri Judo ?

Jawab: Beladiri pencak silat mengandalkan teknik tendangan dan pukulan, serta jatuhan, sedang beladiri Judo mengandalkan teknik bantingan dan kuncian. 

3. Apa persamaan dari prinsip-prinsip beladiri yang diajarkan dari berbagai negara ?

Jawab: Prinsip dasar semua beladiri adalah sifat pembelaan diri dengan tangkisan, elakan, hindaran, dan tangkapan.

4. Apa arti kata Do ? dan apakah semua beladiri mempunyai unsur seni ?

Jawab: Do arti cara atau jalan, dan semua beladiri masing-masing mempunyai unsur seninya yang disebut martial arts. Seni pada pencak silat disebut jurus, karate: kata, dan kempo: embu. 

5. Apa ciri-ciri khusus beladiri pencak silat dibanding beladiri lain ?

Jawab: a.  sikap tenang, lentur, lemas.

            b. untuk mengatasi lawan tidak mengandalkan kekuatan dan tenaga, tetapi memanfaatkan tenaga lawan.

c. mempergunakan prinsip timbang badan dengan perubahan titik berat badan.

BAB III

PEMBELAAN DAN SERANGAN PENCAK SILAT

A.  Pembelaan

 Pembelaan merupakan prinsip utama dalam olahraga pencak silat sehingga perlu diberikan pada siswa untuk melandasi terlebih dahulu. Dasar- dasar hindaran/ elakan  dan tangkisan harus ditanamkan dan diyakini, untuk memperkuat pembelaan aktif dan serangan balasan serta teknik-teknik lainnya. Teknik  pembelaan merupakan usaha pembelaan  terhadap serangan lawan agar tidak mengenai sasaran. Usaha itu dapat dilakukan dengan memindahkan sasaran lawan dari lintasan serangan lawan atau mengadakan kontak langsung  dengan  alat serang lawan yang berbahaya bagi tubuh kita. Pembelaan terdiri atas :   

1.  Pembelaan dasar, meliputi: hindaran, elakan, dan tangkisan.

a. Hindaran adalah usaha pembelaan dengan cara memindahkan sasaran dari arah serangan, dengan melangkah atau memindahkan kaki. Unsur-unsur hindaran meliputi: (1) sikap pasang, (2) sikap tubuh, dan (3) sikap tangan.
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          Gambar 1. Lintasan  serangan lawan


Gerak pembelaan digunakan untuk mempertahankan dari serangan  lawan.  Adapun  jenis-jenis hindaran, adalah sebagai berikut:     

1) Hindaran hadap, yaitu menghindar dengan memindahkan kaki sehingga posisi  tubuh menghadap lawan.

2) Hindaran sisi, yaitu menghindar dengan memindahkan kaki sehingga posisi tubuh menyamping lawan.

3) Hindaran angkat kaki, yaitu menghindar dengan cara mengangkat kaki.

4) Hindaran kaki silang, yaitu menghindar dengan memindahkan kaki secara menyilang.
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Gambar 2. Macam-macam hindaran        

b.  Elakan adalah usaha pembelaan yang dilakukan dengan sikap kaki yang tidak berpindah tempat atau kembali ke tempat semula. Elakan terdiri atas: 

1) 
Elakan bawah, yaitu :

a) Mengelakkan diri dari serangan pada bagian badan sebelah atas.

b) Merendahkan diri dengan sikap tungkai ditekuk tanpa memindahkan letak telapak kaki. 

c) Disertai dengan sikap tubuh dan sikap tangan waspada.

2) 
Elakan atas, yaitu:

a) Mengelakkan diri dari serangan pada bagian sebelah bawah.

b) Mengangkat kedua kaki dengan sikap tungkai ditekuk.

c) Disertai dengan sikap tubuh dan tangan yang waspada.

d) Mendarat dengan kaki saling menyusul atau dengan kedua kaki.

3) 
Elakan samping, yaitu:

a) Mengelakkan diri dari serangan lurus depan dan atas.

b) Dari sikap kangkang, memindahkan badan ke samping dengan merubah sikap tungkai/kuda-kuda.

c) Disertai dengan sikap tubuh dan tangan waspada.

4)   Elakan belakang (ke belakang lurus dan berputar), yaitu:

a) Mengelakkan diri dari serangan lurus depan dan samping.

b) Dari sikap kuda-kuda depan, memindahkan berat badan ke belakang.

c) Disertai dengan sikap tubuh dan tangan waspada. 
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Gambar 3. Macam-macam elakan

c. Tangkisan adalah usaha pembelaan yang dilakukan dengan cara mengadakan kontak langsung dengan serangan yang dilancarkan oleh lawan. Tangkisan langsung bertujuan:
1)  Mengalihkan serangan dari lintasan. 

2)  Membendung atau menahan serangan, jika terpaksa.

Sikap tangkisan dapat disertai dengan sikap pasang dan sikap tubuh  dengan menggunakan:

a)  Tangkisan satu lengan, terdiri atas:

(1) Tangkis luar, yaitu dari dalam ke luar.  

(2) Tangkis dalam, yaitu dari luar ke dalam.

(3) Tangkis atas, yaitu dari bawah ke atas.

(4) Tangkis bawah, yaitu dari atas ke bawah.
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Gambar 4. Tangkisan satu lengan

b)  Tangkisan siku, terdiri dari :

(1) Tangkis siku dalam.

(2) Tangkis siku luar 
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Gambar 5. Tangkisan siku

c)  Tangkisan dua lengan, terdiri dari :

(1) Sejajar dua tangan 3/4 lengan atas

(2) Belah (tinggi dan rendah)

(3) Silang (tinggi, rendah) 

(4) Buang samping
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Gambar 6. Tangkisan dua lengan
d)  Tangkisan kaki, terdiri dari :

(1) Tutup samping

(2) Tutup depan

(3) Tutup buang luar

(4) Busur (luar dan dalam)
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Gambar 7.  Macam-macam tangkisan kaki

2. Pembelaan lanjutan, meliputi : 

a. Tangkapan adalah suatu usaha pembelaan dengan cara menangkap lengan atau tungkai lawan untuk melakukan serangan jatuhan (ungkitan, kaitan, dorongan, tarikan, dan sapuan atas). Tangkapan yang dilakukan menggunakan satu tangan meliputi: 

1) Tangkapan dengan tangan

2) Tangkapan dengan lengan

3) Tangkapan dengan ketiak
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Gambar  8. Tangkapan dengan tangan satu

b. Jatuhan adalah usaha menjatuhkan lawan sebagai tindakan lanjut dari tangkapan. Jatuhan ada 2 macam, yaitu: (1) jatuhan langsung, (2) jatuhan tidak langsung.

1) Jatuhan langsung yaitu menghilangkan tumpuan badan lawan dengan cara: sapuan rebah, sapuan berdiri, sirkel bawah, dan guntingan.

2) Jatuhan tak langsung yaitu jatuhan dari proses tangkapan yang   dilanjutkan dengan ungkitan, kaitan, dorongan, tarikan, dan sapuan atas.

B. Serangan 

Setelah pembelaan dasar siswa di perkenalkan ke teknik serangan menggunakan lengan. Pengertian serangan adalah usaha pembelaan diri dengan menggunakan lengan/ tangan atau tungkai/ kaki untuk mengenai sasaran yang tertentu pada anggota tubuh lawan. Serangan yang baik adalah suatu serangan yang tepat arahnya dan penyaluran tenaga dilakukan dengan tenaga yang sempurna, baru diperoleh gerakan yang baik. Serangan dipandang sebagai alat dalam hubungan yang berkaitan dan terpadu dalam pembelaan diri. 

Serangan dapat dibagi menjadi 2 jenis berdasarkan alat yang digunakan untuk melakukan serangan, yaitu:      

1. Serangan lengan/ tangan disebut dengan pukulan, dan sikutan.

2. Serangan tungkai/ kaki disebut dengan tendangan, lututan/ dengkul, sapuan,  kaitan, dan guntingan.

1. Serangan dengan lengan/ tangan

         Serangan lengan/ tangan disertai dengan sikap pasang depan melangkah ke depan atau serong. Bergantian kiri/ kanan dengan pola delapan penjuru angin. Serangan lengan dibagi menjadi:  

a. Serangan dengan menggunakan tangan dapat dibagi menurut arah  lintasannya, yaitu : depan, bawah, atas, dan samping.

b. Serangan tangan melalui depan antara lain : 
1) Tebak yaitu dengan pukulan telapak tangan   

2) Tinju yaitu  dengan tangan dikepalkan

3) Dorong yaitu dengan dua telapak tangan

4) Sodok yaitu dengan telapak tangan telentang

5) Bandul yaitu dengan punggung kepal
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Gambar 9. Serangan tangan melalui depan

c. Serangan tangan melalui bawah meliputi :

1) Bandul/ catok (upper cut dalam tinju )

2) Sanggah, yaitu dengan pangkal telapak tangan, serangan ke dagu

3) Golok/ tusuk
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Gambar 10. Serangan tangan melalui bawah 

d.
Serangan tangan melalui atas meliputi :

Tumbuk, pedang, dan tebak
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Gambar 11. Serangan tangan melalui atas
e. Serangan melalui samping meliputi :

1) Pedang, yaitu dengan sisi telapak tangan

2) Tampar, yaitu dengan telapak tangan

3) Bandul, yaitu dari samping

4) Kepret, punggung tangan               
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